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A. Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran bahasa Indonesia menuntut siswa umakpu menuangkan
pikiran serta perasaan dengan menggunakan bahasp bak dan benar.
Sehubungan dengan penggunaannya tersebut, terdsppat keterampilan
bahasa, yaitu mendengarkan (menyimak), berbicaenbaca, dan menulis.
Mendengar (menyimak) dan berbicara merupakan rdgdmasa lisan, sedangkan
membaca dan menulis merupakan ragam bahasa tulis.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPjuknSekolah Dasar
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI), pembelajaran menudlisrahkan pada kegiatan
menulis untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, bdormasi. Kegiatan
menulis tersebut, meliputi menulis karangan sederhparafrase, laporan, teks
pidato, dialog, pengumuman, petunjuk, formulir,adudan ringkasan. Kegiatan
menulis lainnya yaitu menulis karya sastra untuikkaiKarya sastra anak tersebut
berupa puisi, pantun, dan cerita. Hal ini sejal@mgén lampiran 1 Peraturan
Mendiknas No. 22 Tahun 2006 yang dibuat oleh Depak2009, him. 5) bahwa

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk gletikan kemampuan

peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasaniesia dengan baik dan

benar, baik secara lisan maupun tulis, serta meabkam apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Menulis merupakan keterampilan bahasa yang palitig lsarena menulis
berarti menyampaikan dan mengembangkan pikiranpbeide atau gagasan dan
pesan dengan menggunakan tulisan ke dalam suakiusttulisan yang teratur.
Keterbatasan ilmu pengetahuan dan pembendaharatm dexta sulitnya
menyusun bahasa menjadi faktor utama seseorangamerigkesulitan dalam
menulis. Tata bahasa yang digunakan dalam menaligshdirangkai dengan
teratur sehingga berkesinambungan dan bermaknasBafang digunakan dalam
tulisan dapat berupa bahasa formal maupun bahfmsenad tergantung pada jenis
tulisan yang akan dibuat. Hal terpenting adalahsdunl yang dibuat dapat
mengkomunikasikan gagasan dan pesan dari penulis.
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Secara khusus siswa SD mendapat pembelajaran demenulis yakni
menulis karangan di kelas V. Hal ini terdapat daldSP yang disusun oleh
Depdiknas (2009, him. 7) bahwa

Standar Kompetensi 4. Mengungkapkan pikiran, pergsaformasi dan
pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangaaf sndangan, dan
dialog tertulis. Kompetensi Dasar 4.1 Menulis kagam berdasarkan
pengalaman dengan memperhatikan pilihan kata daggpeaan ejaan.

Untuk melihat sejauhmana siswa dapat menggunalérampikata yaitu
dengan menganalisis karangan yang dibuat oleh sewdiri. Karangan tersebut
berupa karangan yang dibuat berdasarkan pengalasigma. Karangan
pengalaman dapat dikategorikan sebagai karangasinearena menyampaikan
suatu kejadian yang dialami sesuai dengan urutdtuw&arangan pengalaman
termasuk pada jenis karangan narasi.

Karangan narasi merupakan sebuah karangan yang ertakan
serangkaian kejadian, tindakan, dan keadaan seeawautan dari awal sampai
akhir sesuai dengan urutan waktu. Pemaparan térsefalan dengan pendapat
dari Suparno dan Yunus (2008, him. 4.31) yang nh&slfan bahwa

Karangan yang disebut narasi menyajikan seranghseastiwa. Karangan

ini berusaha menyampaikan serangkaian kejadian mienwtan terjadinya

(kronologis), dengan maksud memberi arti kepadaael@atau serentetan

kejadian, sehingga pembaca dapat memetik hikmalceldta itu.

Bagi siswa SD, menulis karangan dengan bahasa laikgdan benar
sangatlah sulit walaupun berdasar pada pengalaraag glialami. Diperlukan
keterampilan menyusun kalimat yang baik sesuai aengjaan yang telah
disempurnakan, keterampilan memilih kata-kata (Hikketerampilan dalam
menyusun dan menghubungkan kata satu dengan kagalaia agar hubungan
antar kata menjadi jelas, dan sebagainya. Ketefampmenulis meliputi
keterampilan-keterampilan lain yang lebih khusupedg penguasaan ejaan,
konjungsi, preposisi, struktur kalimat, kosakat genyusunan paragraf.

Konjungsi disebut juga kata penghubung atau kataébsag. Konjungsi
merupakan kata tugas yang menghubungkan dua sh#ieasa sederajat. Chaer

(2009, hlm. 81) mengemukakan bahwa “konjungsi ddakategori yang



menghubungkan kata dengan kata, klausa denganaklateu kalimat dengan
kalimat; bisa juga antara paragraf dengan pardgkaijungsi menjadi unsur
penting dalam pembentukan wacana yang di dalamrerzcakup pembentukan
klausa, kalimat, dan paragraf. Apabila penempatarjukigsi dalam kalimat tidak
tepat maka kalimat tersebut menjadi tidak efekdiieh karena itu, penempatan
konjungsi harus sesuai dengan kaidah yang berldlapat atau tidaknya
penggunaan konjungsi dapat dilihat dari kalimatrkat, dan paragraf-paragraf
yang tersusun rapi dalam sebuah karangan.

Berdasarkan studi dokumentasi hasil karangan sigada pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 3 Nagarawdalgim materi menulis
karangan berdasarkan pengalaman terdapat masalghmenarik perhatian. Hal
tersebut adalah kesalahan penggunaan konjungsiolC&esalahan penggunaan
konjungsi dalam karangan siswa sebagai berikut.

1. Penulisan yang salah Dan ketika sudah mempersiapkannya aku segera

mandi, shalat, makan dan sekolah agama.

Penulisan yang benar Sesudah mempersiapkannya aku segera mandi,

shalat, makan dan sekolah agama.

Konjungsi dan tidak dapat digunakan pada awal kalimat. Konjurigsi
berfungsi untuk menyatakan hubungan penjumlahag glgunakan di antara dua
kata benda, dua kata kerja, dua kata sifat yarak tiertentangan, dan diantara
dua buah klausa dalam kalimat majemuk koordinatif.

2. Penulisan yang salah Setelah waktu magrib aku solat dengan teman.
Penulisan yang benar : Setelah magrib aku sofajadeteman.
Penggunaan konjungsételah danwaktu pada kalimat di atas salah, karena

kedua konjungsi tersebut memiliki fungsi yang bdehemaka penggunaannya

tidak dapat disatukan. Konjungsetelah digunakan untuk menggabungkan
menyatakan urutan waktu lebih dahulu, sedangkanuirgei waktu digunakan
untuk menghubungkan menyatakan kesamaan waktu ketian. Maka, pada
kalimat di atas konjungsvaktu dihilangkan karena penggunaannya salah.

3. Kalimat yang salah . Setelalaktu magrhib aku solat teman-teman.

Kalimat yang benar : Setelah magrhib aku sgéagjan teman-teman.



Penggunaan konjungsiaktu pada kalimat di atas salah karena konjungsi
tersebut memiliki fungsi yang sama dengan konjukgska, saat, sewaktu, dan
tatkala yakni digunakan untuk mengubungkan menyatakan wgkihg sama
suatu kejadian yang terjadi antara dua buah kalymag) berurutan. Oleh karena
itu, pengguanaan konjungsaktu pada kalimat di atas dihilangkan.

Kenyataannya, banyak siswa yang tidak menggunaksm deengan tepat
termasuk di dalamnya penggunaan konjungsi. Padddlam sebuah karangan
narasi, konjungsi merupakan unsur yang pentingnieadapat digunakan untuk
menunjukan urutan waktu. Apabila salah dalam penagguo konjungsi, maka
kalimat menjadi tidak efektif, sehingga karangacasa keseluruhan tidak sesuai
dengan tata bahasa yang baik dan benar.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukatfisas terhadap karangan
narasi yang dibuat oleh siswa. Analisis ini difdkaus pada kesalahan penggunaan
konjungsi dalam karangan narasi. Dengan demikiatyljyang digunakan dalam
penelitian ini adalah “Kesalahan Penggunaan Korgudglam Karangan Narasi

Siswa Kelas V SD Negeri 3 Nagarawangi.”

B. Identifikas Masalah Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, dalam dokumentasidgan narasi siswa
kelas V SD Negeri 3 Nagarawangi terdapat kesalgleamlihan dan penggunaan
kata, termasuk di dalamnya kesalahan dalam menggarieonjungsi. Penilaian
karangan narasi berdasarkan penggunaan diksi sestman kata dalam kalimat
belum dilakukan. Sehingga dalam karangan naradiapat banyak kesalahan
penggunaan kata yang tidak tepat. Penggunaan &aggtiglak tepat tersebut salah
satunya, yaitu kesalahan penggunaan konjungsi.udgsj merupakan kata yang
memiliki peran penting untuk menghubungkan katagysatu dengan kata yang
lain, klausa yang satu dengan klausa yang lain, kddéimat yang satu dengan
kalimat yang lain. Konjungsi bermacam-macam dan iemfungsi yang
berbeda. Konjungsi harus digunakan sesuai dengagsifiya. Jika penggunaan
konjungsi tidak tepat, maka kalimat yang dibentudnjadi kurang efektif. Hal

tersebut diidentifikasi sebagai salah satu masalal perlu diteliti.



C. Rumusan Masalah Pendlitian
Merujuk identifikasi masalah di atas, maka rumupanelitian ini dibuat
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Rumusan masalatelipen ini yaitu:
Bagaimana kesalahan penggunaan konjungsi dalamdaranarasi siswa kelas V
SD Negeri 3 Nagarawangi?
Rumusan masalah tersebut secara khusus dijabarkam doertanyaan
penelitian berikut ini.
1. Bagaimana bentuk jenis kesalahan penggunaan kaijyagg ditemukan
dalam karangan narasi siswa kelas V SD Negeri ZaNagngi?
2. Bagaimana persentase kesalahan penggunaan kongagsn karangan
narasi siswa kelas V SD Negeri 3 Nagarawangi?
3. Bagaimana penyebab kesalahan penggunaan konjuagsmin dkarangan

narasi siswa kelas V SD Negeri 3 Nagarawangi?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah gereldi atas, maka

tujuan dari penelitian ini, yaitu:

Mendeskripsikan kesalahan penggunaan konjungsindkdmangan siswa kelas V

SD Negeri 3 Nagarawangi.
Tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan bentuk jenis kesalahan konjungkndearangan narasi
siswa kelas V SD Negeri 3 Nagarawangi.

2. Mendeskripsikan persentase kesalahan penggunaajungein dalam
karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 3 Nagargiwan

3. Mendeskripsikan penyebab kesalahan penggunaan rigsjudalam
karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 3 Nagargiwan

E. Manfaat Penditian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagielenmaupun bagi
pembaca untuk menambah wawasan tentang kesalamgguo@aan konjungsi

dalam karangan narasi siswa. Manfaat penelitiadijabarkan sebagai berikut.



1. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Mengembangkan konsep penilaian terhadap hasil gamarsiswa dan
membantu dalam mengembangkan pembelajaran yand let@atif untuk
menunjang keberhasilan dalam pembelajaran bahadandsia khususnya
keterampilan menulis.
b. Bagi Siswa

Memiliki kemampuan menulis karangan narasi yanghldimik dengan
pemilihan kata dan penggunaan konjungsi yang benar.
c. Bagi Peneliti

Menambah wawasan kualitas pemahaman siswa tentamggpnaan

konjungsi dalam karangan narasi.

2.  Manfaat Teoretis
a. Menambah kajian ilmu khususnya tentang konjungsi.
b. Dapat dijadikan sumber informasi dan bahan referepsnelitian

selanjutnya.

F. STRUKTUR ORGANISASI SKRIPSI

Struktur organisasi skripsi ini terdiri atas limaabb Bab | adalah
pendahuluan yang di dalamnya memaparkan mengenaiblelakang penelitian,
identifikasi masalah penelitian, rumusan masalahelitean, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsitar belakang penelitian
berisi tentang gambaran kesenjangan antara selawapam dan kenyataan yang
memunculkan masalah menarik untuk dilakukan peaeliSelain itu, dalam latar
belakang penelitian dipaparkan pula alasan dilakydemnelitian berdasarkan pada
fakta dan data yang telah diperoleh dalam studil@emuan. Identifikasi masalah
merupakan pengenalan masalah dan fokus masalahakamgditeliti. Rumusan
masalah penelitian berupa kalimat pertanyaan tedeigan masalah penelitian.
Tujuan penelitian menjelaskan tujuan dari penelitisdlanfaat penelitian berupa

penjelasan manfaat dari hasil penelitian yang dkak. Struktur organisasi



skripsi berisi tentang urutan penulisan skripsiutdn penulisan skripsi ini
dipaparkan secara sistematis.

Bab Il yakni kajian pustaka yang berisi tentang gpanan konsep-konsep,
teori-teori, dan penelitian terdahulu yang relevdonsep dan teori yang
dijabarkan di antanya pembelajaran bahasa Indomks&D, hakikat karangan
narasi, hakikat kesalahan berbahasa, dan konjungsi.

Bab Il yakni metode penelitian berisi tentangdskdan subjek penelitian
yang telah dipilih oleh peneliti dengan mempertingian beberapa hal, desain
penelitian, alasan penggunaan metode penelitiagttumen penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV yakni hasil penelitian dan pembahasan. Dalzb ini diuraikan
pemaran data dan analisis data untuk menghasikanan yang berkaitan dengan
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Hasil peagzahyang ditemukan dalam
penelitian merupakan bahasan terkait teori yangtdiba dalam kajian pustaka.

Bab V simpulan dan saran, merupakan rincian sinmpdiai hasil penelitian
yang menjawab dari rumusan pertanyaan. Sehinggakdaimpulan ini akan
diperoleh rekomendasi berupa saran terhadap ha yamnjadi masalah dalam
penelitian. Kemudian hasil penelitian ini direkordasikan untuk menjadi bahan

referensi penelitian selanjutnya.



